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ORINEWS.id – Mantan Kepala Proyek PT Waskita Karya (Persero)
Tbk,  Agus  Herijanto  dikabarkan  bakal  ditahan  tim  penyidik
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam kasus dugaan korupsi
pembangunan Shelter Tsunami di wilayah Nusa Tenggara Barat
(NTB) tahun 2014.

Jurubicara  KPK,  Tessa  Mahardhika  Sugiarto  mengatakan,  hari
ini, Senin, 30 Desember 2024, tim penyidik memanggil 2 orang
tersangka dalam perkara ini.

“Pemeriksaan dilakukan di Kantor Gedung Merah Putih KPK,” kata
Tessa kepada wartawan, Senin siang, 30 Desember 2024.

Kedua tersangka yang diperiksa, yakni Agus Herijanto selaku
pensiunan PT Waskita Karya, dan Aprialely Nirmala selaku PNS
Kementerian PUPR.

Berdasarkan pantauan redaksi, kedua tersangka itu sudah hadir
dan  diperiksa  di  Gedung  Merah  Putih  KPK,  Jalan  Kuningan
Persada Kav 4, Setiabudi, Jakarta Selatan sekitar pukul 10.00
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WIB.

Kedua tersangka itu dikabarkan akan dilakukan penahanan oleh
tim  penyidik  pada  hari  ini  setelah  menjalani  pemeriksaan
sebagai tersangka.

Kedua tersangka itu sebelumnya juga sudah diperiksa sebagai
saksi pada Senin, 23 Desember 2024.

Penyidikan dugaan korupsi ini telah dilakukan KPK sejak 2023
lalu.  Dalam  proyek  ini,  negara  diduga  mengalami  kerugian
keuangan negara mencapai lebih dari Rp19 miliar.

Sebelumnya  pada  Kamis,  8  Agustus  2024,  KPK  bersama  BPKP
melakukan  cek  fisik  di  bangunan  Shelter  Tsunami  NTB  yang
mangkrak.

Cek fisik itu bertujuan untuk melakukan perhitungan kerugian
keuangan negara yang pasti dalam dugaan korupsi pembangunan
Shelter Tsunami di wilayah NTB yang dibangun oleh Waskita
Karya.[]


